I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Di era sekarang, manajemen sumber daya manusia yang bebasis kompetensi
dimana sumber daya manusia dituntut untuk terus berkembang dan memiliki
kemampuan yang handal untuk menjawab tantangan globalisasi. Sumber daya
manusia didalam suatu organisasi haruslah memiliki kompetesi yang dibutuhkan
agar organisasi tersebut dapat tetap hidup dan berkembang, sehingga pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia dari rekruitment haruslah berorientasi pada
model kompetensi.

Dalam suatu organisasi tertentu terdapat suatu tujuan yang ingin dicapai.
Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi yang mempunyai
peranan yang penting dalam kegiatan organisasi. Sebuah organisasi dapat terbentuk
karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan
yang sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap
masyarakat. Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui
keberadaaanya oleh masyarakat disekitar, karena memberikan kontribusi seperti,
pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya
sehingga menekan angka pengangguran.

Peran manajemen SDM sendiri sangat berpengaruh terhadap kinerja dari
karyawan, karena sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling
penting dan sangat menentukan dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan atau
organisasi. Pada dasarnya setiap orang mempunyai potensi yang luar biasa dan
belum dimanfaatkan secara penuh. Dalam penegasan tersebut menjadi tugas
manajer untuk memanfaatkan sumber daya itu sedemikian rupa untuk kepentingan
pencapaian tujuan organisasi, namun tetap memberikan suatu penghargaan dan
penghormatan terhadap SDM yang bersangkutan.

Dalam sebuah perusahaan haruslah sering mengevaluasi kinerjanya, karena
dengan melakukan evaluasi kinerja suatu perusahaan akan menjadi baik dan agar
tetap tumbuh dan dapat bersaing. Perbaikan ini akan dilakukan terus menerus,

sehingga kinerja perusahaan tersebut akan makin baik dan dapat terus unggul. Salah



satu cara untuk memperbaiki dan memaksimalkan kinerja pegawai adalah dengan
cara restrukturisasi sering disebut dengan downsing atau delayering, melibatkan
pengurangan perusahaan di bidang tenaga kerja atau unit satuan kerja. Pada setiap
perusahaan yang melakukan perbaikan, entah dalam skala kecil atau besar, tujuanya
untuk memperbaiki Kinerja perusahaan tersebut.

Dewasa ini kajian mengenai kinerja semakin menjadi fokus dan isu yang
penting pada semua organisasi yang ada. Hal ini tak lepas dari pentingnya kinerja
dalam penyelenggaraan  suatu  organisasi  bahkan termasuk dalam
pengembangannya. Kinerja menjadi potret kondisi yang ada dan terjadi dalam
organisasi.Manajemen Kkinerja berfokus pada Kinerja dari suatu organisasi,
departemen, karyawan bahkan proses untuk menghasilkan produk atau layanan, dan
juga di area yang lain. Baik di tingkatan organisasi ataupun individu, salah satu
fungsi kunci dari manajemen adalah mengukur dan mengelola kinerja. Antara
gagasan,tindakan dan hasil terdapat suatu perjalanan yang harus ditempuh.
Seringkali istilah yang paling sering digunakan di keseharian yang menggambarkan
perkembangan dari perjalanan tersebut dan juga hasilnya adalah kinerja.

Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas terlaksananya tugas
tertentu. Sedangkan kinerja perusahaan merupakan tingkat pencapaian hasil dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja merupakan gambaran dari tingkat
pencapaian tugas di suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sarana, tujuan,
misi, dan visi organisasi tersebut (Bastian 2001 : 329). Kinerja dapat berupa
penampilan individu maupun kelompok kerja yang ada dalam organisasi secara
keseluruhan. Kedua hal ini saling berkaitan karena organisasi merupakan kumpulan
dari banyak individu yang bekerja didalamnya. Oleh karena itulah kinerja di level
organisasi akan terkait erat dan sangat dipengaruhi oleh kinerja di level individu.
Baik buruk kinerja suatu organisasi bergantung pada baik buruknya kinerja individu
sebagai pihak yang menjalankan organisasi.Yang akan peneliti angkat dalam
penelitian ini yaitu berkaitan dengan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia

yang penting karena tanpa disiplin yang baik dari karyawan, sulit bagi karyawan



tersebut mencapai hasil yang Optimal. Semakin baik disiplin kerja kayawan, maka
semakin tinggi kinerja yang dicapai. Secara umum disiplin merupakan sikap yang
selalu taat dan tertib terhadap peraturan yang diterapkan. Menurut Manullang
(2001)“Disiplin sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun tidak™.

Motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang
manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan nonmoneter,
yang dapat mempengaruhi hasil kinerjannya secara positif atau secara negatif, yang
mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.
Menurut As’ad (2002:45) motivasi kerja didefinisikan sebagai sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, motivasi biasa disebut
sebagai pendorong atau semangat kerja.

Perusahaan Umum BULOG merupakan perusahaan umum milik negara,
yang bergerak dalam distribusi Beras yang layak pangan bagi masyarakat umum.
BULOG terdapat di setiap propinsi, kabupaten, dan kota madya di seluruh
Indonesia. Perum BULOG merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bertugas menampung beras didalam gudang untuk kemudian didistribusikan
kepada masyarakat umum. Yang akan dijadikan obyek tempat penelitian yaitu
Perusahaan Umum BULOG Sub Divisi Regional Bondowoso yang terletak di Jalan
Jendral Ahmad Yani 62/B Kelurahan Nangkaan Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso.

Penurunan kinerja yang dialami oleh Perum Bulog Sub Divre Bondowoso
menjadikan sebagai salah satu sorotan, dan semakin memperburuk kualitas
pelayanan publik yang diberikan oleh Perum Bulog Sub Divre Bondowoso kepada
masyarakat. Bertambahnya permasalahan tanpa diiringi kinerja yang membaik oleh
karyawan Perum Bulog Sub Divre Bondowoso akan menyebabkan penumpukan
kasus di sektor pangan yang harus diselesaikan. Keadaan tersebut dapatdilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1.1
Rekapitulasi Target & Realisasi Pengadaan Beras Dalam Negeri Tahun 2017



No Bulan Target (Ton) Realisasi (Ton) Persentase (%
)
1 Januari 15.000 - -
2 Februari 15.000 - -
3 Maret 15.000 1.517 10,11
4 April 15.000 10.388 69,25
5 Mei 15.000 12.335 82,23
6 Juni 15.000 12.407 82,71
7 Juli 15.000 14.045 93,63
8 Agustus 15.000 15.332 10,21
9 September 15.000 16.501 110
10 Oktober 15.000 18.844 125,62
11 November 15.000 19.567 130,44
12 Desember 15.000 - -
13 JUMLAH 180.000 120.936 67,18

Sumber : Kasi Menku Perum Bulog Sub Divre Bondowoso yang diolah, 2018

Jumlah rata-rata target realisasi sebesar 67,18%, ini merupakan di bawah
target pencapaian yang di tetapkan oleh Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik
Divre Jawa Timur yaitu 100%. Tidak tercapainya target realisasipengadaan beras
ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
antara lain adalah cuaca, hama, dan lain sebagainya. Sedangkan masalah internal
salah satunya adalahkinerja pegawai. Hal ini terlihat dari masalah-masalah dasar
yang sering disepelekan, seperti masih adanya pegawai yang sering datang
terlambat di kantor, adanya pegawai yang bersifat kurang aktif terhadap pekerjaan,
tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya atau masih adanya sebagian
pegawai yang meninggalkan tugas pada jam — jam kerja tanpa keterangan.

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan, beberapa hal yang
menyebabkan kinerja karyawan Perum BULOG Sub Divre Bondowoso kurang
maksimal diantaranya tingkat disiplin kerja karyawan yang cenderung masih

rendah. Hal ini ditunjukkan dari adanya karyawan yang terlambat masuk



kerjaseharusnya batas waktu jam masuk kerja sampai pukul 08.00 WIB, tetapi ada
karyawan yang masuk kerja lebih dari pukul 08.00 WIB. Berikut ini adalah tabel
daftar keterlambatan dan tabel daftar cuti karyawan (fingerprint) pada tahun 2017.

Tabel 1.2
Rekapitulasi data absensi karyawan PerumBulog Sub Divre Bondowoso periode
Januari 2017 — Desember 2017.

Bulan Jumlah Datang % Cuti %
Karyawan Terlambat

Januari 81 12 15% 5 16%
Februari 81 8 10% 7 22%
Maret 81 14 17% 4 13%
April 81 11 13% 5 16%
Mei 81 12 15% 3 9%
Juni 81 10 12% 7 22%
Juli 81 14 17/% 2 6%
Agustus 81 10 12% 8 26%
September 81 12 15% 12 40%
Oktober 81 8 10% 5 16%
November 81 11 13% 2 6%
Desember 81 13 16% 10 32%

Sumber : Kasi Menku Perum Bulog Sub Divre Bondowoso yang diolah, 2018

Berdasarkan peraturan yang mengatur hak cuti karyawan maka bagi
karyawan yang meninggalkan tugas tanpa keterangan atau bukan dari hak cuti
dianggap absen. Absen dalam perusahaan merupakan sebuah masalah, karena
absensi berarti ketidak sungguhan dalam bekerja dan berarti kerugian akibat
terhambatnya penyelesaian pekerja dan penurunan kinerja. Situasi tersebut akan
berdampak buruk bagi perusahaan dan akan sangat mengganggu kelancaran suatu

proses yang dikerjakan didalam perusahaan.



Untuk menciptakan kinerja pegawai yang efektif dan efisien tidak mudah,
tidak hanya menciptakan disiplin kerja yang tinggi saja tetapi faktor motivasi juga
mempengaruhi. Oleh karena itu, perusahaan dapat mendorong karyawan agar
memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan. Perum BULOG
Sub Divre Bondowoso mendorong karyawannya agar memiliki motivasi dalam
menjalankan kegiatannya dengan memberikan reward kepada karyawan yang
memenuhi target bahkan melampui target yang telah ditetapkan. Tidak hanya
reward saja yang digunakan perusahaan dalam meningkatkan motivasi, tetapi
kenaikan gaji, tunjangan dan promosi kerja yang tetap dipertimbangkan dengan
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan juga merupakan cara untuk meningkatkan
motivasi karyawan Perum BULOG Sub Divre Bondowoso.

Agar kenaikan absensi tidak terjadi lagi, maka wujud perhatian pihak
manajemen Perum Bulog Sub Divre Bondowoso mengenai masalah motivasi
karyawan dalam bekerja ialah melakukan usaha pemotivasian pada karyawan pada
perusahaan melalui serangkaian usaha tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan,
sehingga motivasi karyawan dalam bekerja akan tetap terjaga.Hal inilah yang kerap
terjadi di Perum BULOG Sub Divre Bondowoso sering kali karyawan melanggar
peraturan saat bekerja seperti keluar kantor saat jam bekerja ataupun bermain
game.Sebagai bahan pendukung atau alasan-alasan yang mendasari motivasi kerja
di Perum Bulog Sub Divre Bondowoso, saya lampirkan piagam penghargaan atau
reward yang diraih oleh karyawan di kantor Sub Divre Bondowoso dalam tabel
berikut:

Tabel 1.3



Rekapitulasi piagam penghargaan yang diraih oleh karyawan Sub Divre

Bondowoso.
Tahun Kepada Pencapaian Dari

2013 UPGB Kinerja Terbaik 1 Menteri BUMN RI
Kembang-
Bondowoso

2013 UPGB Juara 1 Kinerja Terbaik Direktur Utama
Kembang-
Bondowoso

2013 UPGB Juara 1 Kinerja Terbaik Perum Bulog
Kembang- Divre Surabaya
Bondowoso

2016 Sub Divre Kinerja dan Usaha Terbaik | Perum Bulog
Bondowoso Untuk Peusahaan Divre Surabaya

2017 Sub Divre Juara 1 Lomba Video Sekretaris
Bondowaoso RASTRA Untuk Indonesia | Perusahaan Perum

BULOG

2017 Sub Divre Juara 2 Kinerja Terbaik Perum Bulog

Bondowoso Penyaluran RASTRA Divre Surabaya
Terbaik

Sumber: Kantor ruangan kepala Sub Divre Bondowoso yang diloah, 2018

Dalam tabeltersebut dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya penghargaan

atau reward akan memacu atau mendorong kinerjakaryawan Perum Bulog Sub

Divre Bondowosoyang cenderung masih rendah. Oleh sebab itu, hal tersebut dapat

dijadikan bahan evaluasi untuk kedepannya lebih meningkatkan kinerja. Sebaiknya

pimpinan memberi dorongan atau motivasi kepada bawahan untuk lebih semangat

dalam rangka meningkatkan kinerjanya.Kinerja karyawan yang tinggi diharapkan

membuat karyawan menjadi setia pada organisasi, semakin termotivasi dalam

bekerja, merasa senang dalam bekerja, dan dapat meningkatkan produktivitas kerja.




Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul“Analisis Pengaruh Disiplin Kerja Dan
Motivasi Kerja Tehadap Kinerja Karyawan” (Studi Kasus Pada Karyawan

Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik Sub Divisi Regional Bondowoso).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
terdapat perumusan masalah yang akan disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Perum
BULOG sub divre bondowoso?
2. Apakah motivasi kerja berpengaruhsigifikan terhadap kinerja karyawanPerum
BULOG sub divre bondowoso?
3. Apakah disiplin kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan Perum BULOG sub divre Bondowoso?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisisdisiplin kerjaberpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada perum BULOG sub divre bondowoso.

2. Untuk mengetahui dan menganalisismotivasi kerjaberpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawanpada perum BULOG sub divre bondowoso.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis disiplin kerja dan motivasi kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Perum
BULOG sub divre Bondowoso.

1.4 Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

berkepentingan antara lain sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan penelitian yang

terkait dengan disiplin kerja dan motivasi kerja yang dapat mempengaruhi

Kinerja Karyawan, sehingga dapat menambah dan memperluas ilmu yang dapat

bermanfaat bagi dunia pendidikan.

2. Secara Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini, diantaranya:

a.

Bagi Instansi

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi
perusahaan dalam pengolahan SDM beserta segala kebijakan yang berkaitan
langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik, dan sebagai bahan
pertimbangan perusahaan atau instalasi lain yang menghadapi masalah yang
sama.

Bagi Penulis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai
bekal dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam
dunia kerja selanjutnya

Bagi Akademisi

Menjadi kajian bagi Universitas sebagai salah satu sumber informasi ilmiah
yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk pengembangan

ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya.



